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Abstract 

One of the main factors impacting student achievement is self-efficacy. This study evaluated 
the effects of the connections between learning success and self-efficacy. We refer to this 
kind of study as meta-analysis. The analysis step makes use of OpenMEE software and the 
PRISMA stage. Because the P value (<0.001) was below 0.05, the analysis's conclusions show 
that learning achievement and self-efficacy had a significant link. The calculated effect size 
value of 0.573 represented the medium category. These two graphs demonstrated that 
academic success and self-efficacy were strongly correlated, while the strength of the 
association was relatively moderate. The three subgroups—SMP, SMA, and PT—had a 
significant average effect size for moderate variables since the P value was below 0.05. 
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Abstrak  

Self efficacy memainkan peran penting dalam penentuan prestasi belajar siswa. Penelitian 
ini mempunyai tujuan untuk mengukur effect size hubungan diantara prestasi belajar dan 
self efficacy. Studi ini berbentuk meta analisis. Tahapan analisis menggunakan tahapan 
PRISMA dan memanfaatkan software OpenMEE. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai P 
value sebesar (<0,001) berarti nilainya dibawah 0,05 sehingga terbentuk korelasi yang 
signifikan diantara prestasi belajar dan self efficacy. Nilai estimate effect size bernilai 0,573 
tergolong sedang. Dari kedua nilai tersebut didapat kesimpulan bahwa ada hubungan 
signifikan diantara prestasi belajar dan self efficacy, namun hubungan tersebut berkekuatan 
sedang. Untuk variable moderat, ketiga subgrup yaitu SMP, SMA, dan PT mempunyai nilai 
rata-rata effect size yang signifikan karena nilai P value kurang dari 0,05.  
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PENDAHULUAN 

Prestasi belajar siswa merupakan kecakapan dalam belajar dan mengingat fakta serta 

dapat mengkomunikasikan pengetahuan melalui tulisan maupun lisan pada waktu tes 

(Kpolovie, 2014). Prestasi belajar adalah hasil pengajaran, yaitu sejauh mana peserta 

didik, guru, atau lembaga mencapai tujuan pendidikannya (Kumar & Phogat, 2020; 

Lone, 2016). Prestasi belajar merupakan wujud langsung dari efektivitas pembelajaran 

dan merupakan indikator yang valid untuk menilai efektivitas pengajaran dan 

pendidikan di sekolah serta perkembangan peserta didik secara keseluruhan (Zheng 

& Mustappha, 2022). Prestasi belajar biasanya diukur dengan penilaian serta ujian 

yang berkelanjutan. Namun, tidak terdapat konsensus umum mengenai cara yang 

paling baik untuk mengujinya baik aspek pengetahuan deklaratif, misalnya fakta, 

maupun pengetahuan prosedural, misalnya ketrampilan, yang paling penting (Lone, 

2016). 

Prestasi belajar peserta didik sangat beragam (Uran dkk., 2019). Ada beberapa 

peserta didik dengan prestasi sedang, tinggi dan rendah. Ada banyak faktor penyebab 

prestasi belajar siswa rendah (Nasir & Iqbal, 2019). Perbedaan individu adalah salah 

satu penyebab rendahnya prestasi belajar. Korkmaz dkk., (2018) menjelaskan bahwa 

faktor perbedaan individu mempunyai peranan penting pada prestasi belajar siswa. 

Sudah berbagai upaya penyelesaian masalah rendahnya prestasi belajar serta 

beberapa faktor sudah diidentifikasi mempengaruhi rendahnya prestasi belajar 

(Jilardidamavandi dkk., 2011; Korkmaz dkk., 2018). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi diantaranya adalah status demografis, kecerdasan, karakteristik 

perilaku, sikap, harga diri, self efficacy, dan self concept (Jilardidamavandi dkk., 2011; 

Kpolovie, 2014). 

Menurut Bandura (1978), self efficacy mempunyai pengaruh penting pada 

prestasi belajar peserta didik. Siswa ber self efficacy tergolong tinggi, mempunyai 

keyakinan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas berbeda dengan 

siswa self efficacy tergolong rendah. Siswa ber self efficacy tergolong rendah dalam 

menyelesaikan permasalahan rumit lebih cepat menyerah (Schunk, 1984; Stajkovic & 

Luthans, 1998). Self efficacy termasuk ke dalam bagian teori kognitif sosial. Hal ini 

berdasarkan definisi dari Bandura (2012) yang berpendapat mengenai self efficacy 

diartikan sebagai keyakinan diri sendiri terhadap kapasitasnya dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan. Menurut Pajares (1996), self efficacy didefinisikan sebagai 

kepercayaan terhadap kapasitas yang dirasakan oleh individu untuk mencapai kinerja 

dan hasil tertentu. Seseorang dengan self efficacy tergolong tinggi saat mengerjakan 

tugas akan bekerja lebih keras, berpartisipasi, serta memiliki daya tahan lebih lama 

saat mengalami kesulitan, serta dapat mencapai hasil yang memuaskan (Schunk, 

1984). Sumber pemicu dihasilkan atau ditingkatkannya self efficacy ada empat yaitu 

keberhasilan orang lain, pemenuhan kinerja, umpan balik psikologis, dan persuasi 

verbal (Lianto, 2019). 

Ada beberapa penelitian relevan yang melakukan kajian terhadap hubungan atau 

korelasi antara prestasi belajar dan self efficacy seperti milik Aprillianti & Dewi (2022) 
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dan Samantha & Rozali (2016) menyatakan bahwa terbentuk korelasi signifikan serta 

positif antara prestasi belajar dan self efficacy. Dalam penelitian Faradhillah dkk. 

(2020) menemukan korelasi kuat diantara prestasi belajar dan self efficacy. 

Berdasarkan Motlagh dkk. (2011) diperoleh kesimpulan bahwa self efficacy adalah 

salah satu faktor penentu dalam prestasi belajar. 

Beberapa penelitian sudah menelaah mengenai hubungan self efficacy terhadap 

prestasi belajar dalam kajian meta analisis seperti FunFun (2021) yang tidak 

menggunakan perangkat lunak (manual) dalam menentukkan analisis data, Hartati 

dkk. (2021) yang menggunakan perangkat lunak JASP untuk menentukkan analisis 

data, dan Suartini dkk. (2023) yang menggunakan perangkat lunak Jamovi untuk 

menentukkan analisis data. Selain perangkat lunak yang berbeda ketiga penelitian 

tersebut tidak mencari nilai variabel moderat berdasarkan jenjang pendidikan. 

Novelty pada penelitian ini terletak pada perangkat lunak yang digunakan yaitu 

openMEE dan mencari nilai variabel moderat berdasarkan jenjang pendidikan. 

METODE 

Studi ini berbentuk meta analisis. Meta analisis didefinisikan sebagai penelitian yang 

dilaksanakan melalui jalan membuat rangkuman, review serta melakukan analisis data 

dari hasil-hasil penelitian sebelumnya (Widodo dkk., 2021). Penelitian ini bertujuan 

mengukur effect size dari beberapa studi yang mengkaji mengenai korelasi diantara 

prestasi belajar dan self efficacy pada siswa.  

Metode Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) dirujuk sebagai tahapan penelitian meta analisis ini. Tahapan PRISMA 

terdiri dari (1)  pencarian dan penyimpanan literatur pada reference manager seperti 

Mendeley, (2) menyaring, menyeleksi, dan memeriksa kelengkapan data seperti judul, 

abstrak, banyaknya sampel, serta koefisien korelasi, (3) Ekstraksi data, menilai dan 

mengidentifikasi parameter dari data yang mau diekstrak, (4) menilai kualitas 

literatur yang didasarkan pada prosiding, jurnal internasional, atau nasional, (5) 

mengkompilasi kumpulan data penelitian ke dalam aplikasi Microsoft Excel, kemudian 

(6) data penelitian yang berasal dari hubungan kompleks diekstrak dengan 

memanfaatkan software openMEE. 

Dengan menggunakan metode PRISMA diperoleh 13 artikel yang akan dilakukan 

meta analisis. Artikel yang dilakukan analisis bersumber dari jurnal nasional dan 

internasional (12 artikel) serta prosiding (1 artikel). Artikel yang diperoleh mengkaji 

tentang hubungan diantara self efficacy dan prestasi belajar yang berasal dari rentang 

tahun dari 2009 – 2022. 

 

Tabel 1. Kriteria Skor Effect Size Cohen’s 

Interval skor effect size Kategori 
0 ≤ skor < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ skor < 0,50 Rendah 
0,50 ≤ skor < 1,00 Sedang 

skor ≥ 1,00 Tinggi 
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Software openMEE membantu peneliti untuk mengekstrak dan mengolah data 

yang mengacu pada studi korelasional dengan cepat dan tepat. Dari hasil oleh data 

menggunakan software openMEE diperoleh ukuran effect size, varians, dan varians 

moderator. Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria Effect Size 

oleh Cohen dkk. (2007) yang disajikan pada Tabel 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Self efficacy adalah satu dari berbagai faktor yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar. Pada penelitian ini, effect size dan variabel moderat akan dicari dari jenjang 

artikel peneltian yang dianalisis. Dalam penelitian ini ada 13 artikel yang dianalisis 

dengan jangka waktu antara 2009 sampai 2022, dari jenjang SMP sampai Perguruan 

Tinggi (PT), serta publikasi dalam bentuk artikel dan prosiding. Studi yang dilakukan 

pengkodean untuk meta analisis disajikan ke dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengkodean Pada Studi yang Dilakukan Meta Analisis 

Peneliti Tahun Jenjang Jenis Publikasi Kode Artikel 

(Ayotola & Adedeji, 2009) 2009 SMP Prosiding T1 

(Susanti & Aula, 2016) 2016 SMP Artikel T2 

(Samantha & Rozali, 2016) 2016 PT Artikel T3 

(Handayani & Nurwidawati, 2013) 2013 SMP Artikel T4 

(Faradhillah dkk., 2020) 2020 PT Artikel T5 

(Hardianto dkk., 2014) 2014 SMA Artikel T6 

(Aprillianti & Dewi, 2022) 2022 SMA Artikel T7 

(Majidah dkk., 2013) 2013 SMA Artikel T8 

(Astika dkk., 2018) 2018 SMA Artikel T9 

(Indirwan dkk., 2021) 2021 SMP Artikel T10 

(Gumanti & Kaniadewi, 2020) 2020 SMA Artikel T11 

(Aprillianti & Dewi, 2022) 2022 SMA Artikel T12 

(Fátima, 2014) 2014 PT Artikel T13 

 

Setelah dilakukan pengkodean langkah berikutnya yaitu mencari hasil effect size 

setiap penelitian yang dianalisis. Tabel 3 merupakan ringkasan effect size setiap 

penelitian yang dilakukan analisis. Melalui Tabel 3, mengenai effect size studi yang 

dilakukan pada masing-masing diperoleh bahwa penelitian berada pada kategori 

tinggi (sebanyak 2 artikel), sedang (sebanyak 5 artikel), dan rendah (sebanyak 6 

artikel). Setelah dilakukan analisis effect size, langkah selanjutnya yaitu mencari nilai 

effect size yang berasal dari hubungan atau korelasi prestasi belajar dan self efficacy. 

Tabel 3 menampilkan nilai effect size dari hubungan atau korelasi prestasi belajar dan 

self efficacy. 

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai P value < 0,001< 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan signifikan antara prestasi belajar dan self 

efficacy. Nilai estimate effect size yaitu 0,573 berada pada kategori sedang. Dari nilai P 
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value dan estimasi effect size dapat diambil kesimpulan adanya korelasi signifikan dari 

self efficacy terhadap prestasi belajar tetapi kekuatan hubungannya memiliki kategori 

sedang. Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan Utari & Senen (2018) dan Ahmad 

dkk. (2022) mengenai self efficacy sebagai penentu peningkatan prestasi belajar. Siswa 

yang memiliki self efficacy tinggi mempunyai komitmen lebih tinggi, pantang 

menyerah, optimis, mengerahkan berbagai usaha, dan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang sulit (Indirwan dkk., 2021). Hal tersebut berbanding terbalik 

dengan siswa berkategori self efficacy rendah dapat mengakibatkan masalah motivasi, 

percaya bahwa tidak akan bisa berhasil menyelesaikan tugas sehingga cepat menyerah 

atau menghindari masalah (Artino, 2006; Margolis & Cabe, 2006). Kekuatan korelasi 

yang terbentuk tergolong kuat diantara prestasi belajar dan self efficacy, 

mengakibatkan siswa ber self efficacy tinggi memiliki kemungkinan lebih besar 

berhasil dalam belajar, begitu pula sebaliknya (Handayani & Nurwidawati, 2013; 

Hardianto dkk., 2014; Susanti & Aula, 2016). 

Tabel 3. Effect Size Pada Masing-Masing Studi yang Dilakukan Meta Analisis 

Kode Artikel N r Zr Var (Zr) Kategori effect size 

T1 352 0.7254 0.919 0.003 Sedang 

T2 37 0.7920 1.077 0.029 Tinggi 

T3 100 0.3470 0.362 0.010 Rendah 

T4 24 0.6570 0.788 0.048 Sedang 

T5 60 0.6200 0.725 0.018 Sedang 

T6 153 0.5280 0.587 0.007 Sedang 

T7 158 0.3420 0.356 0.006 Rendah 

T8 34 0.7960 1.088 0.032 Tinggi 

T9 279 0.3560 0.372 0.004 Rendah 

T10 53 0.0150 0.015 0.020 Rendah 

T11 36 0.6280 0.738 0.030 Sedang 

T12 158 0.3420 0.356 0.006 Rendah 

T13 63 0.2860 0.294 0.017 Rendah 

Tabel 4. Effect Size Korelasi Self Efficacy Terhadap Prestasi Belajar 

Penilaian Awal Batas Bawah Batas Atas Std Error P value 
0.573 0.406 0.741 0.085 <0.001 

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan Heterogeneity sebagai syarat untuk 

mencari variabel moderator. Borenstein (2023) menyatakan bahwa setiap meta 

analisis penting untuk melaporkan tidak hanya ukuran efek rata-rata tetapi juga 

ukuran efek variasi. Selain itu, menggali heterogenitas dalam meta analisis merupakan 

langkah penting dalam pengembangan systematic review untuk meningkatkan 

konsistensi hasil, akibat dan kekuatan rekomendasinya (Santos dkk., 2022). Tabel 5 

menunjukkan Heterogeneity atau varians dari hubungan atau korelasi self efficacy 

terhadap prestasi belajar. Berdasarkan Tabel 5, varians dari 13 penelitian yang 

dianalisis terbukti beragam. Hal ini dapat dilihat dari nilai I2 sebesar 89,278% lebih 



170  Kajian meta analisis: Effect size hubungan self efficacy terhadap prestasi belajar 

 

 https://doi.org/10.30872/primatika.v13i2.4035 

dari 50%. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa studi yang dilakukan beragam dan 

dapat dilanjutkan untuk melakukan analisis variable moderator. Hal ini seperti 

pernyataan Cordero & Dans (2021), bila heterogenitas terdeteksi, analisis 

subkelompok dapat dilakukan menngunakan karakteristik tingkat studi. 

Tabel 5. Varians Korelasi Self Efficacy terhadap Prestasi Belajar 

τ2 Q (df = 12) Het. P-value I2 
0.079 111.921 < 0.001 89.278 

 

Tabel 6. Variabel Moderator Jenjang Hubungan Self Efficacy dengan Prestasi Belajar 

Penelitian Penilaian Awal Batas Bawah Batas Atas Std. error P value 
Subgroup SMP 0.698 0.236 1.160 0.236 0.003 
Subgroup PT 0.454 0.208 0.700 0.125 < 0.001 
Subgroup SMA 0.527 0.367 0.687 0.082 < 0.001 
Overall 0.573 0.406 0.741 0.085 < 0.001 

 

Melalui Tabel 6, bisa dilihat bahwa ketiga subgrup mempunyai rataan effect size yang 

signifikan karena nilai P value kurang dari 0,05. Nilai rata-rata dari subgrup dapat 

dilihat dari forest plot pada Gambar 1. Dari gambar ini diketahui bahwa gambar 

berwarna kuning dari subgrup SMP, SMA, dan PT beririsan dengan garis merah. Hal ini 

berarti nilai dari ketiga subgrup tersebut untuk nilai rata-rata effect size tidak berbeda 

secara signifikan. Berdasarkan rata-rata effect size tersebut ditarik kesimpulan adanya  

hubungan di antara prestasi belajar dan self efficafy pada siswa SMP, siswa SMA dan 

mahasiswa. 

 

Gambar 1. Subgroup forest plot jenjang hubungan self efficacy dan prestasi belajar 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian meta analisis dari penentuan korelasi antara prestasi belajar dan self 

efficacy diperoleh effect size yang signifikan dan mempunyai kekuatan hubungan 

sedang. Dari sini dapat diartikan bahwa hubungan yang terbentuk berbanding lurus 

diantara self efficacy dan prestasi belajar. Untuk variabel moderator yang berdasarkan 

jenjang pendidikan diketahui bahwa ketiga jenjang memiliki nilai effect size yang sama-

sama signifikan. 
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